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Tidaklah Sah Keislaman Seseorang Kecuali Dengan 

KUFUR KEPADA THOGHUT 


Segala puji bagi Alloh. Sholawat dan salam semoga terlimpah kepada Rosululloh, serta kepada 
keluarganya, para sahabatnya dan orang-orang yang loyal kepadanya. Amma ba’d; 

Alloh jalla jalaluhu tidak menciptakan makhluk kecuali untuk beribadah kepada-Nya semata, 
tiada sekutu bagi-Nya, sebagaimana Dia ta’ala berfirman: 


. C—als- 

“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku.” [adz-Dzariyat: 56] 

Jika engkau telah mengetahui itu, maka ketahuilah bahwa ibadah itu tidak dinamakan ibadah 
kecuali disertai dengan tauhid, sebagaimana sholat tidak dinamakan sholat kecuali disertai dengan 
thoharoh. Sebagaimana jika hadats menimpa thoharoh maka akan membatalkannya, begitu pula jika 
syirik bercampur dengan ibadah maka akan merusaknya, membatalkan amal dan menjadikan 
pelakunya di antara orang-orang yang kekal dalam neraka. Alloh ta’ala berfirman: 


.LiJip •A2-9 aUIj UjJU jLUo OjJ La 4 j iijjJ) ilM j-i*J UUl (1)1 


“Sesungguhnya Alloh tidak mengampuni jika Dia dipersekutukan, dan mengampuni dosa selain itu bagi 
siapa yang Dia kehendaki. Dan barang siapa mempersekutukan Allah, maka sungguh dia telah berbuat 
dosa yang besar.” [an-Nisa’: 48] 


Alloh subhanahu juga berfirman: 


Jl oljLaj AJjJl aJJI JJLs UJlj U 




Ul 


“Sesungguhnya barang siapa mempersekutukan Allah, maka sungguh Allah mengharamkan surga baginya, 
dan tempatnya ialah neraka. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang-orang zholim.” [al-Ma’idah: 
72] 


Wahai hamba Alloh, jika engkau telah meyakini bahwa perkara yang paling penting untuk 
engkau realisasikan adalah tauhid dan bahwa perkara yang paling penting untuk engkau jauhi adalah 
syirik, maka ketahuilah bahwa tauhidmu tidak akan sah kecuali disertai dengan kufur kepada thoghut. 
Yang demikian itu karena kufur kepada thoghut adalah sebagian dari pokok agama Islam. la adalah 
perintah pertama yang diwajibkan oleh Alloh kepada anak Adam. Dan ia adalah perkara pertama yang 
diserukan oleh para nabi dan rosul kepada kaum-kaum mereka. 

Dalilnya firman Alloh ta’ala: 
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. jpUaJt 4jJt Ijjit-i 01 'iJj-^j Aj«t (j t_LXij J_aJj 


“Dan sungguh Kami telah mengutus pada setiap umat seorang rosul (untuk menyerukan): Beribadahlah 
kepada Alloh dan jauhilah thoghut.” [an-Nahl: 36] 


Dalam ayat yang mulia ini Alloh ta’ala memberitahukan bahwa dia telah mengutus seorang 
rosul pada setiap kelompok, masa dan generasi dari manusia, sejak kemunculan syirik pada kaum Nuh 
sampai Dia menutup mereka (para rosul) dengan Muhammad shollaAllohu ‘alayhi wa sallam, untuk 
memerintahkan mereka, “Beribadahlah kepada Alloh.” Artinya: esa-kan (tawhid-kan) Alloh dengan 
ibadah. “Dan jauhilah thoghut.” Artinya: Tinggalkanlah dan hindarilah peribadahan kepada selain-Nya. 
Untuk tujuan inilah makhluq diciptakan, para rosul diutus dan kitab-kitab diturunkan. Ungkapan 
ijtanibuu (jauhilah) lebih dalam daripada utrukuu (tinggalkanlah). “Meninggalkan” berarti tidak 
mengerjakan. Sedangkan “menjauhi” mengharuskan hal itu (tidak mengerjakan) dan juga 
mengaharuskan adanya usaha untuk menjahui dan menghindari. Dan ayat ini adalah makna La ilaha 
illalloh. Sebab, ia memuat penafian ( an-nafyu ) dan penetapan (al-itsbat), sebagaimana dimuat oleh La 
ilaha illalloh. Di dalam firman Alloh: “Beribadahlah kepada Alloh” terdapat penetapan. Dan di dalam 
firman-Nya: “Dan jauhilah thoghut” terdapat penafian. [Hasyiyah Ibni Qosim ‘ala Kitab at-Tauhid] 


Seseorang tidak akan menjadi mukmin kepada Alloh kecuali dengan kufur kepada thoghut. 
Alloh ta’ala berfirman: 


'^\Ja]\ Jl) 0JJ_a_s 4 UI) ^y>jj.j OjpliaJlj Jji5\j ypLi 


“Barang siapa kufur kepada thoghut dan beriman kepada Allah, maka sungguh dia telah berpegang 
teguh pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” [al-Baqoroh: 256] 


AI-‘Urwah al-wutsqo (tali yang sangat kuat) di sini adalah tauhid (syahadat La ilaha illalloh ) yang di 
dalamnya terdapat dua rukun. Pertama, kufur kepada thoghut, yaitu kandungan La ilaha (tiada 
sesembahan). Dan rukun kedua, iman kepada Alloh, yaitu kandungan illalloh (kecuali Alloh). 


Tidak ada keislaman tanpa berpegang teguh pada al-‘urwah al-wutsqo (kalimat tauhid). Dan 
seorang hamba tidaklah berpegang teguh pada al-‘urwah al-wutsqo kecuali jika dia kufur kepada 
thoghut. Ini adalah perkara yang diterima, disepakati, dan diketahui secara umum dari agama. Tidaklah 
menentangnya orang yang hatinya diterangi oleh Alloh dengan tauhid. 

Agar engkau, wahai hamba Alloh, bisa kufur kepada thoghut, engkau harus mengetahui makna 
thoghut, macam-macamnya, kepala-kepalanya, dan tata cara kufur kepadanya, supaya engkau dapat 
merealisasikan rukun kufur kepada thoghut secara sempurna. Dengan demikian engkau menjadi 
muwahhid yang murni. 

Definisi Thoghut Dari Segi Bahasa dan SyarPat 

Dari segi bahasa, thoghut berasal dari ^ dan (fi’il madhi) - JJ dan i (fi’il mudhori’) - 
UUi_L. (mashdar), yang berarti: melampaui batas. Setiap yang melampaui batas dan kadarnya maka dia 
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telah JU=, dan dia adalah fj= (orang yang melampui batas). J^= artinya: Laut telah bergolak 
gelombangnya. Termasuk di dalamnya firman Alloh ta’ala: 


Xj\J\ J iUJl JJ UJ li| 

“Sesungguhnya ketika air melampaui batas, Kami membawa kalian ke dalam kapal.” [al-Haqqoh: 
I 1] Artinya: Ketika air naik, meninggi, dan melampaui batas normal, Kami membawa Nuh dan kaum 
muslimin ke dalam kapal. 

Dari kata thughyan (JJU) diambillah kata thoghut JJJ. Kata thoghut digunakan untuk 
tunggal dan jamak, laki-laki dan perempuan. Jamak thoghut adalah thowaghit (^A' J). [Lihat: Usanul 
‘Arob, ash-Shihhah fil Lughoh, dan Mukhtarus Shihhah] 

Adapun dari segi syari’at, Syaykhul Islam Ibnu Taymiyah mendefenisikannya dengan 
perkataannya: “Kata thoghut berasal dari thughyan. Dan thughyan berarti melampaui batas. Orang 
yang disembah selain Alloh, jika dia tidak membenci hal itu, maka dia adalah thoghut. Dan orang yang 
ditaati dalam kemaksiatan kepadan Alloh adalah thoghut. Karena itu, orang yang diminta untuk 
memberikan keputusan dengan selain kitab Alloh adalah thoghut. Fir’aun dan Ad juga dinamakan 
thoghut.” [Majmu’ al-Fatawa] 

Al-lmam Muhammad bin ‘Abdul Wahhab berkata: “Thoghut mencakup setiap yang disembah 
selain Alloh.” [Kitab at-Tawhid] 

Asy-Syaykh ‘Abdulloh bin ‘Abdurrohman Abu Buthoin berkata: “Thoghut mencakup setiap 
yang disembah selain Alloh, setiap kepala dalam kesesatan yang menyeru kepada kebatilan dan 
memperindahnya, dan setiap orang yang diangkat rakyat untuk memerintah mereka dengan hukum- 
hukum jahiliyah. la juga mencakup: dukun, penyihir, dan juru kunci berhala yang menyeru kepada 
penyembahan orang-orang yang ada dalam kubur.” [ad-Duror as-Saniyyah fil Ajwibah an-Najdiyyah] 

Asy-Syaykh Sulaiman bin Sahman berkata: “Ungkapan-ungkapan salaf bervariasi dalam 
mendefenisikan thoghut. Yang terbaik di antara apa yang dikatakan tentangnya adalah perkataan Ibnu 
al-Qoyyim rohimahulloh, di mana dia berkata dalam 1’lamul Muwaqqi’in: Thoghut adalah setiap yang 
dengannya hamba melampaui batasnya, baik itu sesuatu yang disembah, diikuti, atau ditaati. Thoghut 
setiap kaum adalah orang yang kepadanya mereka berhukum selain Alloh dan Rosul-Nya, atau 
mereka sembah selain Alloh, atau mereka ikuti tanpa bukti yang nyata dari Alloh, atau mereka taati 
dalam perkara yang tidak mereka ketahui bahwa itu adalah ketaatan kepada Alloh.” [ad-Duror as- 
Saniyyah] 

Macam-macam Thoghut dan Kepala-kepalanya 

Thoghut ada tiga macam: (I) thoghut hukum; (2) thoghut ibadah; (3) thoghut ketaatan dan 
mutaba’ah (kepengikutan). [ad-Duror as-Saniyyah] 

Thoghut itu banyak. Kepalanya ada lima: 

> Pertama: syaithon yang menyerukan peribadahan kepada selain Alloh. Alloh ta’ala berfirman: 
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* cj £ JAp ^i oikiJi ijj&j v oT /T ^ u ^i J f 

“Bukankah Aku telah memerintahkan kepada kalian, wahai anak cucu Adam, agar kalian tidak 
menyembah syaithon? Sesungguhnya syaithon itu musuh yang nyata bagi kalian.” [Yasin: 60] 


Syaithon adalah thoghut akbar (terbesar) yang selalu berusaha mengalihkan manusia dari 
ketaatan kepada Alloh. Dan di antara manusia ada yang menyertai syaithon dalam menghalangi 
manusia dari beribadah kepada Alloh. Mereka itu juga thoghut. 

> Kedua: penguasa yang merubah hukum-hukum Alloh. Alloh ta’ala berfirman: 


Jjj OjAlUl (1)1 OjJjjj Jj« (_JjJ I lc \yj> I ^ g ' I (1(JJ-TJl (_}) 'J* ^ I 

. I-U*J T 1 1 y2J (1)1 Olig-yCU Jl JjjJJ C4j d)l UJjs' 


“Tidakkah engkau (Muhammad) memperhatikan orang-orang yang mengaku bahwa mereka telah 
beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelummu, mereka 
ingin berhukum kepada thoghut padahal mereka telah diperintahkan untuk kufur kepadanya. Dan syaithon 
ingin menyesatkan mereka dengan kesesatan yang jauh.” [an-Nisa’: 60] 


Di antara mereka adalah para presiden, para pemerintah, para raja, dan para amir yang 
mengganti hukum-hukum syari’at dengan undang-undang konvensional, hukum-hukum adat, dan 
tradisi-tradisi kabilah, atau tidak memberlakukan hukum syari’at, seperti penghapusan yang mereka 
lakukan terhadap had, jihad, dan zakat. 

> Ketiga: orang yang memberi keputusan dengan selain apa yang diturunkan oleh Alloh. Alloh 
ta’ala berfirman: 


.Ojjikl (U (iUJ/U iiJl Jjjf li ^ f 


“Barang siapa tidak memutuskan dengan apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang- 
orang kafir.” [al-Ma’idah: 44] 


Ibnu al-Qoyyim berkata: “Barang siapa mengadukan lawannya kepada selain Alloh dan Rosul- 
Nya, maka dia telah berhukum kepada thoghut padahal dia telah diperintahkan untuk kufur 
kepadanya. Tidaklah hamba kufur kepada thoghut sampai dia menjadikan hukum itu bagi Alloh 
semata.” [ Thoriqul Hijrotain] 

Jika hakim atau qodhi memberi keputusan di antara dua orang yang bersengketa dengan selain 
apa yang diturunkan oleh Alloh, misalnya dia memberi keputusan dengan undang-undang 
konvensional, dengan tradisi-tradisi masyarakat, atau dengan hawa nafsu, maka dia telah murtad dari 
agama Alloh dan menjadi seorang thoghut. 
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Begitu pula, setiap orang yang berhukum kepada hakim yang memberi keputusan dengan selain 
apa yang diturunkan oleh Alloh di antara orang-orang yang bersengketa ini, maka mereka telah kafir. 
Alloh ta’ala berfirman: 



“Maka demi Robbmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan engkau (Muhammad) 
sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak menemukan rasa 
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau berikan dan menerima dengan sepenuhnya.” 
[an-Nisa’: 65] 

Alloh subhanahu menafikan keimanan dari mereka karena mereka tidak menegakkan syari’at 
Alloh di antara mereka, sebagaimana Alloh ta’ala menafikan keimanan kepada orang yang berhukum 
kepada thoghut, atau berniat dan bermaksud untuk berhukum kepadanya, sebagaimana dalam ayat di 
atas: “mereka ingin berhukum kepada thoghut”. 

> Keempat: orang yang mengklaim mengetahui perkara ghoib. Alloh ta’ala berfirman: 




“Katakanlah: Tidak ada sesuatu pun di langit dan di bumi yang mengetahui perkara yang ghoib 
kecuali Alloh. Dan mereka tidak mengetahui kapan mereka akan dibangkitkan.” [an-Naml: 65] 


Barang siapa mengklaim bahwa dia mengetahui perkara ghoib, maka dia adalah thoghut. Sebab, 
dia menjadikan dirinya sebagai padanan bagi Alloh dan menandinginya dalam satu sifat di antara sifat- 
sifat-Nya. Al-Haqq subhanahu berfirman: 


59] 


. 

“Dan pada-Nya kunci-kunci perkara ghoib. Tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia.” [al-An’am: 


Alloh jalla fi ‘ulahu juga berfirman: 


4_^p Js- j gJgj 'ji lp 

“Yang mengetahui perkara ghoib. Dan Dia tidak memperlihatkan perkara ghoib-Nya kepada seorang 
pun.” [al-Jinn: 26] 

Berdasarkan ini, maka orang yang mengklaim mengetahui perkara ghoib telah mendustakan 
pernyataan Al-Qur’an yang jelas. 

Wajib atas orang muslim untuk berhati-hati agar tidak pergi kepada setiap orang yang 
mengklaim pengetahuan tentang perkara ghoib, seperti para penyihir, para dukun, dan para peramal, 
serta berhati-hati agar tidak memercayai mereka dalam apa yang mereka klaim. Rosululloh 
shollaAllohu ‘alayhi wa sallam bersabda: 
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“Barang siapa mendatangi seorang peramal lalu bertanya kepadanya tentang sesuatu, maka 
sholatnya tidak diterima selama empat puluh malam.” [Diriwayatkan oleh Muslim] 

Beliau shollaAllohu ‘alayhi wa sallam juga bersabda: 


■ <ui p 4S1I Jjs JJLsZ Js- Jjjl li jli JjiJ Cc llljp jl J\ °J> 


“Barang siapa mendatangi seorang dukun atau seorang peramal lalu memercayai apa yang 
dikatakannya, maka dia telah kufur kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad shollaAllohu ‘alayhi 
wa sallam.” [Hadits shohih, diriwayatkan oleh Ahmad dan lainnya] 

Sekadar mendatangi para penyihir, para dukun, dan para peramal adalah penyebab tidak 
diterimanya sholat. Adapun jika kedatangan kepada mereka itu disertai dengan kepercayaan kepada 
apa yang mereka klaim, maka itu adalah salah satu dari penyebab kekafiran. 

> Kelima: orang yang disembah selain Alloh dan dia rela, atau orang yang menyeru manusia agar 
menyembah dirinya. Dalilnya firman Alloh ta’ala: 




“Dan barang siapa di antara mereka berkata: ‘Sesungguhnya aku adalah tuhan selain Alloh,’ maka orang itu 
Kami beri balasan dengan Jahanam. Demikianlah Kami memberikan balasan kepada orang-orang yang 
zholim.” [al-Anbiya’: 29] 


Ibadah adalah hak bagi Alloh ‘azza wa jalla. Dan tidak layak bagi seorang pun untuk menyeru 
agar menyembah dirinya atau menyembah seseorang selain Alloh ta’ala. Barang siapa melakukan itu, 
atau dia tidak melakukan itu tetapi rela dirinya disembah selain Alloh, maka dia adalah thoghut. 

Ibnu ‘Athiyah berkata: “AI-Qodhi Abu Muhammad berkata: Setiap yang disembah selain Alloh 
adalah thoghut. Ini adalah penamaan yang benar bagi setiap sesembahan yang rela akan hal itu, seperti 
Fir’aun dan Namrud. Adapun yang tidak rela akan hal itu, sepertu ‘Uzair dan Isa ‘alayhimassalam, maka 
tidak.” [ al-Muharror al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz] 


Ini adalah lima kepala thoghut yang disebutkan oleh asy-Syaykh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab 
rohimahulloh dalam risalah-risalahnya. Dan sekarang thoghut-thoghut sangat banyak. Di antaranya: 
majelis-majelis legislatif (parlemen) yang membuat undang-undang konvensional agar dengannya 
manusia diperintah, sebagai ganti dari hukum Alloh ta’ala. Di antaranya juga Perserikatan Bangsa- 
bangsa, Dewan Keamanan, dan Mahkamah Internasional. Semua instansi ini menyeru untuk 
menyembah dan menaati selain Alloh, serta mengikuti dan menerapkan selain syari’at Alloh. Di antara 
thoghut-thoghut masa kini juga adalah kementerian-kementerian keamanan, pertahanan, dan dalam 
negeri, yang memerangi syari’at Alloh, menerapkan keputusan-keputusan pengadilan, dan berusaha 
siang malam untuk menerapkan undang-undang konvensional. Di antara thoghut-thoghut juga adalah 
berhala demokrasi, serta berhala nasionalisme dan patriotisme. Dan masih banyak lagi thoghut- 
thoghut kontemporer lainnya. 
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Tata Cara Kufur Kepada Thoghut 


Asy-Syaykh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab berkata: 

Adapun tata cara kufur kepada thoghut adalah bahwa engkau meyakini kebatilan ibadah kepada 
selain Alloh, meninggalkannya, dan membencinya, serta mengkafirkan para pelakunya dan memusuhi 
mereka. 


Adapun makna iman kepada Alloh adalah bahwa engkau meyakini bahwa Alloh sajalah ilah yang 
disembah tanpa selain-Nya, mengikhlaskan (memurnikan) semua jenis ibadah kepada Alloh dan 
menafikannya dari setiap sesembahan selain-Nya, mencintai ahli ikhlas (tauhid) dan bersikap loyal 
kepada mereka, serta membenci ahli syirik dan memusuhi mereka. 


Inilah millah Ibrohim yang barang siapa membencinya maka dia telah memperbodoh dirinya 
sendiri. Dan ini adalah uswah (teladan) yang diberitakan oleh Alloh dalam firman-Nya: 


jjJ ljfj £.Jj A j IjJU Sl 4jUo ^JjjJlj i-jsl^j) (3 AJjo- 8j~*’l ^-SsJ C-jlS"" Jj 

. aJJLj IjJjjJ ijjl * I ./j» -llj sjIJjLH 4-S\-jjj bj-~) IJjj jjj-; caUI 


“Sungguh telah ada teladan yang baik bagi kalian pada Ibrohim dan orang-orang yang bersamanya, ketika 
mereka berkata kepada kaum mereka: Sesungguhnya kami berlepas diri dari kalian dan dari apa yang 
kalian sembah selain Allah. Kami kufur kepada kalian. Dan telah nyata antara kami dan kalian permusuhan 
dan kebencian selama-lamanya sampai kalian beriman kepada Alloh saja.” [al-Mumtahanah: 4] 


Asy-Syaykh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab juga berkata: “Makna kufur kepada thoghut adalah 
bahwa engkau berlepas diri dari setiap yang diyakini selain Alloh, berupa jin, manusia, pohon, batu, 
dan lainnya, bersaksi atas kekafiran dan kesesatannya, serta membencinya, meskipun dia adalah 
ayahmu atau saudaramu.” [ad-Duror as-Saniyyah] 


Asy-Syaykh Sulaiman bin Sahman berkata: 
Alloh ta’ala berfirman: 


.jIIp jjjj 


4i)l Jl 


IjJjlj Usjjjtj j! AJjpUUl 


“Dan orang-orang yang menjauhi thoghut agar tidak menyembahnya dan kembali kepada Alloh, 
mereka mendapat berita gembira. Maka sampaikanlah kabar gembira kepada hamba-hamba-Ku” [az- 
Zumar: 17] 


Di dalam ayat-ayat ini terdapat banyak sisi dari hujjah-hujjah yang menunjukkan kewajiban 
menjauhinya—yakni thoghut. Dan yang dimaksud dengan menjauhinya adalah: membenci dan 
memusuhinya dengan hati, mencela dan mencacinya dengan lisan, menghilangkannya ketika mampu, 
dan menjauhkan diri darinya. Barang siapa mengklaim telah menjauhi thoghut tetapi dia tidak 
melakukan itu, maka dia tidak jujur. [ad-Duror as-Saniyyah ] 
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Demikianlah, untuk merealisasikan rukun kufur kepada thoghut tidaklah cukup dengan 
mengkafirkan thoghut saja. Tetapi wajib mengkafirkannya dan mengkafirkan para pengikutnya. Dan 
para pengikut thoghut adalah mereka yang mengarahkan ibadah kepada thoghut, menaatinya, dan 
mengikutinya, dengan bentuk apa pun, baik dengan bersujud kepada thoghut, berhukum kepadanya, 
menaatinya dalam kemaksiatan kepada Alloh, maupun selain itu. 

Di antara para pengikut thoghut kontemporer: para tentara dan militernya, para personil 
perangkat-perangkat rahasianya, para jurnalisnya, para ulamanya, para muftinya, dan seterusnya, yang 
tidak seorang muwahhid pun ragu bahwa mereka itu kafir. 

Asy-Syaykh ‘Abdurrohman bin Hasan bin Muhammad bin ‘Abdul Wahhab berkata: “Seandainya 
dia mengetahui makna La ilaha illalloh, niscaya dia akan mengetahui bahwa orang meragukan kekafiran 
orang yang mempersekutukan sesuatu bersama Alloh belumlah kufur kepada thoghut.” [ad-Duror as- 
Saniyyah ] 

Adapun puncak kufur kepada thoghut adalah memerangi para thoghut dan para pengikut 
mereka demi meninggikan kalimat Alloh. Alloh ta’ala berfirman: 


d)l J.UJ51 I^UUO (3 (jJUUU 'aUiT* ^UJlj JuJj (3 

.Uj^kO 3 015*" jUalJjl 


“Orang-orang yang beriman berperang di jalan Alloh, dan orang-orang yang kafir berperang di jalan 
thoghut. Maka perangilah kawan-kawan syaithon. Sesungguhnya tipu daya syaithon itu lemah.” [an-Nisa’: 
76] 


Di antara yang layak untuk disebutkan adalah bahwa di antara konsekuensi menjauhi thoghut- 
thoghut modern adalah memisahkan diri dari mereka dan memisahkan diri dari para pengikut 
mereka, tidak tinggal berdampingan dengan mereka, tidak menetap di tempat mereka, meninggalkan 
mereka, dan meninggalkan negeri-negeri mereka. Dari sini, tidak ada jalan lain bagi orang yang ingin 
merealisasikan “Dan orang-orang yang menjauhi thoghut agar tidak menyembahnya” dan “Beribadahlah 
kepada Alloh dan jauhilah thoghut” kecuali berhijrah dari negeri-negeri kekafiran yang dipenuhi dengan 
berbagai macam thoghut menuju negeri Islam yang bersih dari thoghut. Alloh ta’ala berfirman tentang 
apa yang dikatakan dan dilakukan oleh Ibrohim ‘alayhissalam terhadap thoghut-thoghut dari kaumnya: 


* s . ji / Ajp w « 0 s *!, « P « o s ^ o * 


“Dan aku akan menjauhkan diri dari kalian dan dari apa yang kalian sembah selain Allah. Dan aku 
akan berdoa kepada Robbku. Mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan berdoa kepada Robbku.” 
[Maryam: 48] 


Nabi shollaAllohu ‘alayhi wa sallam bersabda: 


• Dy. ( 4 ^ Q>1 
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“Sesungguhnya aku berlepas diri dari setiap muslim yang tinggal di antara orang-orang musyrik.” 
[Hadits shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidziy] 

Ibnu al-Qoyyim berkata: “Pasal: Dan Rosululloh shollaAllohu ‘alayhi wa sallam melarang orang 
muslim untuk tinggal di antara orang-orang musyrik jika mampu berhijrah dari tempat mereka.” 
Kemudian dia rohimahulloh berdalil dengan hadits ini dan hadits-hadits lain. [Zadul Ma’ad fi Hadyi 
Khoiril ‘IIbad] 

Segala puji bagi Alloh yang telah membukakan bagi kaum muslimin saat ini dan 
menganugerahkan kepada mereka negeri hijrah dan jihad, yaitu Khilafah Islamiyyah ‘ala Minhajin 
Nubuwah. Di dalamnya syari’at Alloh diterapkan. Di dalamnya Islam tampak. Di dalamnya kekafiran 
tertindas. Dan tidak ada tempat di dalamnya untuk thoghut jenis apa pun dan para pengikut thoghut. 
Semoga Alloh menjaga Dawlah Islamiyyah, mengekalkan naungannya, menghinakan musuh-musuhnya, 
mempermalukan para penghinanya, dan memberikan kekuasaan kepada para tentaranya untuk 
menumpas semua thoghut di bumi. 

Nasihat Berharga 

Kita tutup dengan nasihat al-lmam Muhammad bin ‘Abdul Wahhab, di mana dia rohimahulloh 
berkata: “Alloh Alloh, wahai saudara-saudaraku! Berpegang teguhlah pada pokok agama kalian, 
awalnya dan akhirnya, pangkalnya dan ujungnya, yaitu syahadat La ilaha illalloh. Ketahuilah maknanya. 
Cintailah para penganutnya dan jadikanlah mereka saudara-saudara kalian, meskipun mereka orang- 
orang jauh. Kufurlah kepada para thoghut dan musuhilah mereka. Bencilah orang yang mencintai 
mereka, membela mereka, tidak mengkafirkan mereka, atau berkata: ‘Aku tidak memiliki beban dari 
mereka,’ atau berkata: ‘Alloh tidak memberi taklif kepadaku dengan mereka.’ Dia telah berdusta atas 
nama Alloh dan membuat kebohongan. Yang benar Alloh telah memberi taklif kepadanya dengan 
mereka dan mewajibkan atasnya agar kufur kepada mereka dan berlepas diri dari mereka, meskipun 
mereka adalah saudara-saudara dan anak-anaknya. Alloh Alloh! Berpegang teguhlah pada pokok 
agama kalian, agar kalian dapat bertemu Robb kalian tanpa mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun. Ya Alloh, matikanlah kami sebagai orang-orang muslim dan gabungkanlah kami dengan orang- 
orang yang sholih.” [ad-Duror as-Saniyyah] 

Ditarjamah oleh Tim Penyebar Berita 
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